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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai perilaku belajar siswa, upaya yang dilaku-
kan guru dalam mengembangkan perilaku belajar siswa aktif  dan kendala yang di hadapi guru 
dalam mengembangkan perilaku belajar siswa aktif  di kelas XI IPS 4 tahun ajaran 2014/2015. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pen-
gumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi data. Teknik analisis data dalam penelitian ini melipu-
ti: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perilaku belajar siswa dalam proses pembelajaran 
Sosiologi di kelas XI IPS 4 tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan siswa merasa kurang antu-
sias dalam mengikuti pembelajaran Sosiologi di kelas. Hal ini dikarenakan beberapa hal yakni, 
kurangnya motivasi dari siswa itu sendiri baik itu karena faktor internal maupun faktor ekster-
nal, lemahnya siswa dalam mempelajari konsep-konsep Sosiologi yang membutuhkan hafalan 
serta dalam menyampaikan materi, guru kurang mampu menarik minat siswa; (2) Upaya yang 
dilakukan oleh guru adalah; (a) Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi yang mampu 
menarik minat siswa seperti ceramah bervariasi, diskusi, tanya jawab dan penugasan. Selain 
itu guru juga menerapkan model pembelajaran talking stick. (b) Pemberian motivasi yang di-
lakukan oleh guru kepada siswa agar timbul hasrat untuk belajar sehingga tujuan pembelajarn 
dapat tercapai. (c) evaluasi hasil belajar guru Sosiologi sudah menggunakan penilaian berbasis 
kelas dengan menerapkan dua aspek penilaian yaitu penguasaan konsep dan penerapan kon-
sep; (3) Kendala yang dihadapi guru, guru masih merasa bingung menerapkan metode yang 
sesuai dengan pembelajaran Sosiologi di dalam kelas tanpa harus menyita waktu dan materi 
yang sangat banyak, belum sepenuhnya menguasai teknik mengajar inovatif. Selain itu, minat 
dan motivasi dari peserta didik sendiri belum sepenuhnya terkontrol. 

Abstract
This research aims to discuss about students learning behavior, teachers efforts in developing active stu-
dents learning behavior and constraint faced by teachers in developing active students learning behavior 
in class XI IPS 4 academic year 2014/2015. Method used in this research is qualitative research method. 
Data collecting technique is done by observation, interview, and documentation. Data authenticity tech-
nique used is data triangulation. Data analysis technique in this research covering: data collecting, data 
reduction, data presentation, and conclusion withdrawal or verification. Result of  research shows that: 
(1) students learning activity in Sociology learning process in class XI IPS 4 academic year 2014/2015 
shows that students feel less enthusiastic in following Sociology lessons in class. This matter because of  
several things namely, the lack of  motivation from students themselves because of  internal or external 
factors, the students weakness in learning Sociology concepts which require memorizing also in explaining 
the material, teachers indigent in drawing the students enthusiasm; (2) the efforts done by teachers are; 
(a)variative application of  learning methods that can draw the students enthusiasm such as variative 
discourse, discussion, asking and answering, and assignation. Beside that teachers also apply talking 
stick learning model. (b) motivation giving from teachers to students to arise the learning desire so that the 
learning purpose is reached. (c) evaluation of  learning result of  Sociology teachers have used class based 
assessment with applying two assessment aspects namely concept acknowledgement and concept applica-
tion.; (3) the constraint faced by teachers, teachers still feel confuse in applying the appropriate method 
in Sociology learning in class without confiscating time and and many materials, not yet fully mastered 
innovative teaching technique. Beside that, enthusiasm and motivation from the students themselves are 
not yet fully controlled.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar un-
tuk mengembangkan kualitas manusia. Setiap 
individu yang terkait dalam pendidikan dituntut 
berperan secara maksimal untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui proses pembelajaran. 
Salah satu faktor yang menunjukkan keberhasilan 
pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan ada-
lah guru. Guru merupakan salah satu komponen 
tenaga kerja yang profesional pada tingkat satuan 
pendidikan formal. Peran guru sangat penting ka-
rena berhadapan langsung dengan peserta didik.

Dalam upaya membelajarkan siswa, guru 
dituntut memiliki multi peran sehingga mampu 
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efek-
tif. Agar  peserta didik mampu belajar secara opti-
mal sesuai dengan target kurikulum yang telah di-
tentukan, maka faktor guru  sangat menentukan 
dalam proses pembelajaran tersebut. Menurut 
Arikunto (2004:29) guru yang profesional ada-
lah guru yang memiliki kualitas mengajar baik 
dari segi proses maupun dari segi hasil. Dari segi 
proses seorang guru harus mampu melibatkan se-
bagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, 
mental maupun sosial dalam proses pembelaja-
ran. Sedangkan dari segi hasil, jika pembelajaran 
yang diberikannya mampu mengubah perilaku 
sebagian peserta didik kearah penguasaan kom-
petensi dasar yang lebih baik. 

Guru yang profesional dituntut melakukan 
tindakan inovatif  dalam pembelajaran agar peser-
ta didik menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan 
(membangun) proses berfikir serta dapat mem-
bantu tumbuhnya sikap kritis siswa melalui se-
rangkaian tindakan inovatif. Oleh karena itu, da-
lam kegiatan belajar mengajar dikelas guru harus 
mampu meningkatkan mutu pendidikan dengan 
berbagai upaya. Upaya guru dalam mengajarkan 
suatu bahan ajar harus menyesuaikan siswa, baik 
itu dalam menggunakan metode, sarana dan pra-
sarana serta teknik untuk mengantisipasi tingkat 
kegagalan suatu mata pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang diberikan 
sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman pe-
serta didik adalah Sosiologi. Sosiologi mulai di-
berikan secara khusus di tingkat Sekolah Menen-
gah Atas (SMA). Sebelumnya di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sosiologi diberikan 
dalam bentuk pengenalan dan secara umum pada 
mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Terpadu. Pembelajaran Sosiologi dimaksudkan 
untuk mengembangkan kemampuan pemaha-
man fenomena kehidupan sehari-hari. Materi 
pelajaran mencakup konsep-konsep dasar, pende-

katan, metode dan teknik analisis dalam pengka-
jian berbagai fenomena dan permasalahan yang 
ditemui dalam kehidupan nyata di masyarakat. 
Dengan mempelajari Sosiologi memungkinkan 
peserta didik mengenal dan mengetahui berbagai 
gejala, fenomena, baik secara kelompok maupun 
individu dan mampu menganalisis kelompok so-
sial yang ada di masyarakat serta dapat mening-
katkan rasa kepedulian terhadap lingkungan.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh 
beberapa penulis yang berkaitan dengan upaya 
guru dalam meningkatkan perilaku belajar siswa 
aktif. Tulisan sebelumnya pernah dilakukan oleh 
Arisanti,dkk (2013) mengungkapkan bahwa Ak-
tivitas siswa dalam proses pembelajaran sosiologi 
berlangsung masih ditemukannya siswa yang ku-
rang aktif. Hal ini dapat dilihat apabila diberikan 
pertanyaan oleh guru, hanya sebagian siswa saja 
yang dapat menjawab dengan benar, apabila di-
berikan kesempatan untuk bertanya, hanya satu 
dua orang saja yang berani untuk bertanya, ma-
sih adanya siswa yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya pada saat guru menyampaikan ma-
teri pelajaran, sumber belajar seperti buku-buku 
penunjang dalam proses belajar sangatlah kurang 
sehingga siswa lebih sering mencatat materi pela-
jaran yang disampaikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung.

Berbeda dengan tulisan Arisanti, dkk, pen-
elitian ini lebih memfokuskan mengenai penera-
pan metode pembelajaran yang dilakukan guru 
untuk meningkatkankeaktivan siswa di dalam 
kelas. Persamaan dengan yang penulis lakukan 
adalah sama-sama meneliti tentang upaya me-
ningkatkan keaktivan siswa dalam pembelajaran 
Sosiologi. Selain itu, penelitian ini juga sama-
sama menggunakan metode kualitatif.

Kajian lain dilakukan oleh Iswanti (2012) 
dengan hasil (1) Pembelajaran dengan menerap-
kan model pembelajaran kooperatif  tipe snowball 
throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar ma-
tematika siswa kelas VIII4 SMP Negeri 2 Metro 
semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Pada 
pra PTK rata-rata aktivitas siswa adalah 32,86% 
dan pada akhir siklus terjadi peningkatan sebe-
sar 42,66% sehingga rata-rata aktivitas menjadi 
75,52%. (2) Pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif  tipe snowball throwing-
dapat meningkatakan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII4 SMP Negeri 2 Metro semester 
ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Pada pra PTK 
rata-rata hasil belajar siswa yang tercapai bela-
jar adalah 40,63% dan pada akhir siklus terjadi 
peningkatan sebesar 34,37%, sehingga rata-rata 
hasil belajar siswa yang tercapai belajar menjadi 
75%.
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Penelitian Iswanti memiliki perbedaan 
dengan yang dilalukan oleh penulis. Iswanti da-
lam tulisannya mengambil satu model pembela-
jaran yang digunakan untuk meningkatkan akti-
vitas siswa, sedangkan penulis tidak membatasi 
model-model apa yang diterapkan. Perbedaan 
lainnya yaitu tulisan Iswanti menggunakan me-
tode kuantitatif  sedangkan penulis menggunakan 
metode kualitatif.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
upaya yang dilakukan guru dalam meningkat-
kan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Sosiologi di SMA Negeri 1 Jakenan. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ber-
kaitan dengan metode pembelajaran Sosiologi.

 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kualitatif  karena bertujuan untuk memberi 
deskripsi atau gambaran dengan menggunakan 
kata-kata mengenai perilaku belajar siswa, upa-
ya yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
perilaku belajar siswa aktif  dan kendala yang di 
hadapi guru dalam mengembangkan perilaku be-
lajar siswa aktif  di kelas XI IPS 4 tahun ajaran 
2014/2015. Penelitian ini berfokus pada upaya 
yang dilakukan guru dalam mengembangkan pe-
rilaku belajar siswa aktif  di SMA Negeri 1 Jake-
nan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPS 4 dan guru Sosiologi yang menga-
jar di kelas XI IPS 4. Informan dalam penelitian 
ini adalah guru Sosiologi lain, Wali kelas XI IPS 
4, Siswa XI IPS kelas lain. Pertimbangan pemi-
lihan informan utama dalam penelitian ini ber-
dasarkan berbagai pertimbangan, antara lain: (1) 
Mengalami sendiri proses pembelajaran Sosiolo-
gi di kelas XI IPS 4; (2) mengetahui kondisi siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung; (3) 
siswa tersebut memiliki pengaruh di kelas XI IPS 
4. Pertimbangan pemilihan informan pendukung 
dengan beberapa pertimbangan, antara lain: (1) 
informan lebih memahami kondisi siswa kelas 
XI IPS 4 baik di dalam sekolah maupun di luar; 
(2) informan lebih mengetahui bagaimana kon-
disi pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS; dan 
(3) guru Sosiologi kelas X dirasa mampu mem-
berikan informasi mengenai proses pembelajaran 
yang mampu menarik siswa dan siswa menjadi 
aktif. Teknik pengumpulan data penelitian den-
gan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang di-
gunakan adalah triangulasi data. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini meliputi: pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum
	 Letak SMA Negeri 1 Jakenan berada 

di daerah pedesaan yang dekat dengan berbagai 
kecamatan lain dan mudah di jangkau oleh sa-
rana transportasi darat. Kondisi fisik SMA Ne-
geri 1 Jakenani tentu memiliki berbagai macam 
sarana dan prasarana yang dapat digunakan un-
tuk mendukung proses belajar mengajar. SMA 
Negeri 1 Jakenan berbentuk bangunan lantai 1 
dan setiap 4 sampai 6 ruang saling berhadapan. 
Kondisi SMA Negeri 1 Jakenan cukup kondusif  
digunakan dalam proses belajar mengajar karena 
di dukung dengan sarana dan prasarana yang me-
madai. Di dinding-dinding sekolah yang mudah 
terlihat oleh umum terdapat papan-papan yang 
bertuliskan kata himbauan, motivasi yang mudah 
dibaca terutama oleh peserta didik.

Perilaku belajar siswa dalam pembelajaran So-
siologi

	 Keaktifan siswa dalam suatu proses 
pembelajaran merupakan tolak ukur dari kuali-
tas pembelajaran itu sendiri. Agar siswa terlibat 
secara aktif  dalam suatu proses pembelajaran, 
maka diperlukan berbagai upaya dari guru untuk 
dapat meningkatkan keaktifan dari siswa itu sen-
diri. Beberapa bentuk upaya yang dapat dilaku-
kan oleh guru dalam mengembangkan keaktifan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran dianta-
ranaya dengan menggunakan metode pembelaja-
ran yang sesuai dengan keadaan kelas, pemberi-
an motivasi, dan sistem evaluasi yang dilakukan 
oleh guru. 

Kurangnya antusias siswa dalam belajar 
diperburuk dengan pembelajaran yang kurang 
dikemas dengan menarik dan baik, menantang 
dan menyenangkan. Para guru sering kali me-
nyampaikan materi apa adanya (konvensional) 
sehingga pembelajaran terasa membosankan dan 
kurang menarik minat siswa yang pada akhirnya 
nanti berimbas pada prestasi belajar yang kurang 
memuaskan. Di sisi lain juga ada kecenderungan 
bahwa minat siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 
1 Jakenan dalam pembelajaran Sosiologi masih 
kurang. Hal itu dikarenakan beberapa alasan 
yang menjadi penyebabnya antara lain, pertama, 
kurangnya motivasi dari siswa itu sendiri baik 
itu karena faktor internal maupun faktor ekster-
nal. Kedua, lemahnya siswa dalam mempelajari 
konsep-konsep Sosiologi yang membutuhkan ha-
falan. Ketiga, strategi yang diterapkan oleh guru 
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Sosiologi kurang menarik minat belajar siswa.
Selain itu, ada juga perilaku yang sering 

kali dimunculkan oleh siswa ketika mengikuti 
pembelajaran Sosiologi di dalam kelas adalah se-
bagai berikut:
Bertanya

Aktivitas bertanya ini, terjadi jika ada ma-
teri yang dirasa itu menarik dan ada beberapa 
bagian materi yang kurang paham. Siswa yang 
bertanya dalam kegiatan pembelajaran Sosiologi 
di kelas XI IPS 4 hanya beberapa siswa saja, yak-
ni siswa-siswa yang termasuk kategori siswa rajin 
dan aktif  dikelas tersebut. Jika ada siswa yang su-
kanya bikin kekacauan di dalam kelas bertanya 
mengenai materi, maka teman-teman yang lain 
seolah tidak percaya kalau siswa tersebut mau 
bertanya, dan teman-teman yang lain akan me-
nyorakinya sehingga suasana kelas ramai.
Mendengarkan

Aktivitas mendengarkan termasuk aktivi-
tas belajar yang berkaiatan erat dengan masalah 
perhatian. Dalam mendengarkan, bukan hanya 
telinga saja yang bekerja, namun perhatian dan 
pikiran juga terlibat di dalamnya. 

Dalam aktifitas mendengarkan, siswa 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Namun ketika mendengarkan, ada siswa yang 
malah sibuk sendiri. Ada yang bicara sendiri 
dengan teman sebangku, ada yang main hp, ada 
yang bermain dengan peralatan yang di sekitar-
nya, bahkan ada juga yang menggagu teman se-
kitarnya dengan tujuan untuk menghindari rasa 
ngantuk dan jenuh pada saat mendengarkan 
materi yang disampaikan guru. Biasanya siswa 
dalam aktivitas mendengarkan ini, menyertakan 
aktivitas lain seperti mencatat hal-hal penting 
atau yang belum ada di buku mereka. Meskipun 
tidak semua siswa melakukan aktivitas menden-
garkan disertai dengan mencatat, namun mereka 
menyimak buku LKS pegangan mereka dengan 
apa yang dijelaskan oleh guru.
Mengeluarkan pendapat

Mengeluarkan pendapat merupakan salah 
satu oral activities. Dalam hal ini, siswa berpenda-
pat menyampaikan pendapatnya mengenai mate-
ri yang telah dijelaskan oleh guru. Biasanya me-
reka berpendapat ketika ada materi yang kurang 
paham dan butuh penjelasan dari guru. Mereka 
berpendapat berdasarkan pemahaman mereka 
sendiri, entah itu benar atau salah namun mere-
ka sudah berani mengungkapkan pendapatnya di 
depan kelas tanpa harus menunggu perintah dari 
guru.

Agar proses pembelajaran di kelas dapat 
maksimal dan optimal, maka hubungan antara 
guru dengan peserta didik dan hubungan peserta 

didik dengan sesama peserta didik yang lain ha-
rus harus ada timbal balik dan komunikatif  satu 
sama lainnya. Proses pembelajaran hanya dapat 
terjadi secara maksimal jika antara guru dan sis-
wa terjadi komunikasi yang interaktif.

Selama ini yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran Sosiologi, anak belajar hanya den-
gan membaca, mendengarkan materi yang dije-
laskan guru, dan menuntaskan materi yang sulit 
dipahami dari pelajaran tersebut, bahkan cende-
rung menciptakan suasana yang membosankan. 
Jika dalam pembelajaran melibatkan siswa se-
cara langsung, seperti pemberian contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan 
sekitar mereka, maka proses pembelajaran akan 
merasa lebih hidup dan pelajaran yang disampai-
kan mudah diterima oleh siswa. 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
mengembangkan perilaku belajar siswa aktif

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini 
melibatkan guru yang tugasnya antara lain mem-
bimbing, mendidik siswa dan menyampaikan 
meteri termasuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Suasana belajar kondusif  ini san-
gat berpengaruh bagi proses pembelajaran yang 
optimal di dalam kelas. Dalam proses pembela-
jaran di dalam kelas terdapat urutan-urutan yang 
harus dilakukan oleh guru yakni sebagai berikut:
Persiapan Pembelajaran 

SMA Negeri 1 Jakenan tahun ajaran 
2014/2015 masih menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya ditetap-
kan oleh pemerintah dan diterapkan dalam pen-
gembangan silabus, pengembangan RPP, pen-
gembangan materi pembelajaran, yang kemudian 
diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi hasil belajar.

Silabus merupakan rencana pembelajaran 
pada suatu kelompok mata pelajaran dengan 
tema tertentu yang mencakup standar kompe-
tensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
indikator penilaian alokasi waktu, dan sumber 
belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, guru 
Sosiologi SMA Negeri 1 Jakenan menggunakan 
silabus dari dinas pendidikan. Namun, di sini 
guru mengembangkan indikator-indikator sendi-
ri sesuai dengan keadaan siswa.

Persiapan pembelajaran berikutnya yang 
disusun oleh guru mata pelajaran Sosiologi ada-
lah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP). RPP merupakan perencanaan jangka 
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pendek untuk memperkirakan apa yang akan di-
lakukan pada saat proses pembelajaran. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini berisi ten-
tang alokasi waktu, standar kompetensi, kompe-
tensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, ma-
teri pokok, metode, stategi, sumber belajar, serta 
penilaian. Guru SMA Negeri 1 Jakenan diberi 
kebebasan untuk membuat dan mengembangkan 
sendiri RPP yang berpedoman pada silabus dan 
disesuaikan dengan kondisi sekolah serta karak-
teristik peserta didik itu sendiri.

Pada KTSP, pemerintah hanya menentu-
kan Standar Kompetensi dan Kompetensi Das-
ar (SK & KD). Materi pembelajaran ditentukan 
oleh sekolah/guru berdasarkan SK dan KD.hal 
tersebut menuntut guru untuk mengembangkan 
materi pembelajaran yang sesuai dengan SK dan 
KD yang ada. Guru harus mencari berbagai sum-
ber materi Sosiologi untuk mendukung tercapai-
nya kompetensi yang diharapkan.

Dalam pengembangan RPP, guru men-
gembangkan materi pokok bahasan yang akan 
diberikan kepada siswa serta mengembangkan 
langkah-langkah pembelajaran yang mengacu 
pada silabus. Guru juga mengembangkan mate-
ri dari beberapa sumber, yakni buku-buku dari 
berbagai penerbit dan memanfaatkan media lain 
seperti internet.
Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan seni yang dalam 
pelaksanaannya memerlukan penyesuaian-pe-
nyesuaian dengan kondisi lingkungan. Kegiatan 
pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu 
kegiatan awal atau pembuka, kegiatan inti pem-
belajaran, dan kegiatan akhir atau penutup.
a). Kegiatan awal atau pembuka

Dari hasil observasi selama proses peneli-
tian di SMA Negeri 1 Jakenan, dapat diketahui 
bahwa kegiatan awal pembelajaran selalu dimu-
lai dengan berdoa, presensi dan persiapan proses 
pembelajaran baik dari siswanya sendiri maupun 
dari guru, kemudian dilanjutkan dengan pembe-
rian motivasi oleh guru. 

Dalam pembukaan ini, siswa juga diberi 
sedikit pertanyaan mengenai materi yang sudah 
dipelajari dipertemuan sebelumnya. Hal ini ter-
lihat ketika guru di bagian awal pembelajaran 
menanyakan sedikit materi yang telah dipelajari 
dipertemuan sebelumnya. Selain itu guru juga se-
ring menanyakan materi yang pernah dipelajari 
jika pada saat menjelaskan materi ada yang ber-
kaiatan dengan materi sebelumnya. Pada saat ini 
biasanya guru mengajukan pertanyaan kepada 
salah satu siswa atau siswa menjawabnya secara 
bersama-sama.
b). Kegiatan inti pembelajaran

Dari hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh penulis, dapat diketahui kegiatan 
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung yakni dapat dijelaskan sebagai beri-
kut:
(1). Metode pembelajaran

Pembelajaran Sosiologi akan dapat terwu-
jud dengan menerapkan metode-metode atau 
strategi yang berfariasi agar mampu menarik mi-
nat siswa. Dalam pembelajaran Sosiologi, guru 
Sosiologi SMA Negeri 1 Jakenan kelas XI IPS 4 
menerapkan berbagai metode pembelajaran yak-
ni sebagai berikut:
Ceramah bervariasi

Guru pada waktu mengajar menggunakan 
metode ceramah ini, terkadang serius sehingga 
suasana kelas jadi membosankan dan monoton. 
Guru jarang sekali mengikuti suasana siswa yang 
lebih suka humoris daripada monoton hanya ter-
paku pada materi saja. Sehingga banyak ditemu-
kan siswa yang mengantuk, sibuk sendiri dengan 
teman sekitarnya, dan lain-lain yang membuat 
suasana belajar kurang menarik dan berseman-
gat.

Gambar 1. Suasana kelas pada saat guru me-
nyampaikan materi dengan metode ceramah. 
(Sumber: dokumentasi penulis 2015).

Kegiatan ceramah ini dirasa lebih efek-
tif  oleh guru Sosiologi di kelas XI IPS 4. Selain 
mampu mengontrol siswa, kenyamanan dari da-
lam diri guru juga menjadi pertimbangan guru 
dalam menyampaikan materi. Ketika dalam pro-
ses pembelajaran ada siswa yang sibuk sendiri, 
guru sambil menjelaskan  materi dengan metode 
ceramah perlahan mendekati siswa tersebut agar 
tidak mengganggu siswa yang lain. Selain men-
dekati siswa tersebut, guru biasanya memberikan 
pertanyaan kepada siswa tersebut dengan tuju-
an agar siswa kembali fokus pada pembelajaran 
yang berlangsung.

Di akhir kegiatan pembelajaran dengan 
metode ceramah, guru biasanya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas, namun siswa memberi-
kan respon yang tidak memuaskan guru. Ketika 
ditanya, siswa diam saja. Dengan keadaan yang 
seperti itu, guru kemudian mencari metode lain 
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yang dirasa lebih mampu menghidupkan suasana 
kelas.  
Tanya jawab

Guru meningkatkan aktivitas siswa den-
gan cara menerapkan metode tanya jawab. Me-
nurut Mulyasa (2005:115) metode tanya jawab 
merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan 
jawaban untuk mencapai tujuan. Pertanyaan-per-
tanyaan tersebut bisa muncul dari guru maupun 
siswa. Demikian halnya jawaban, juga bisa mun-
cul dari guru maupun siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru ini bertujuan untuk merangsang aktivi-
tas dan kreativitas berpikir siswa. Guru biasanya 
memberikan pertanyaan-pertanyaan ini sebelum 
masuk pada materi yang akan bahas, di tengah 
penjelasan materi pokok bahasan, dan diakhir 
pembahasan. Pertanyaan-pertanyaan yang mun-
cul berkaitan dengan materi pada pertemuan 
sebelumnya dan materi yang sedang menjadi 
pokok bahasan. Para siswa harus mencari dan 
menemukan jawaban yang tepat mengenai per-
tanyaan-pertanyaan yang diberikan guru, begitu 
juga sebaliknya, sehingga semua merasa puas 
atas pertanyaan dan jawaban yang ada.
Diskusi

Diskusi dalam pembelajaran Sosiologi ini 
dilakukan dengan membentuk beberapa kelom-
pok. Pembagian anggota kelompok tersebut ber-
dasarkan pembagian guru atau berhitung. Guru 
Sosiologi tidak menghendaki pembagian kelom-
pok berdasarkan keinginan mereka sendiri. Hal 
itu dikarenakan, jika mereka memilih anggota 
sendiri, mereka akan memilih orang-orang yang 
cocok dengan dirinya. Namun jika kelompok 
ditentukan atas hitungan atau pilihan guru, me-
reka mau tidak mau akan menerima orang lain 
yang mungkin tidak terlalu akrab dengannya. Se-
hingga mereka akan bekerja lebih maksimal dan 
bagi siswa yang sudah mampu, diharapkan dapat 
membimbing temannya untuk mengikuti materi 
tersebut. 

Pada kegiatan diskusi ini peserta didik di-
minta untuk membentuk kelompok yang terdiri 
dari sejumah orang dalam satu kelompok. Dalam 
kelompok tersebut mereka akan membahas men-
genai materi yang telah didapat. Namun, diskusi 
bagi kelas XI IPS 4 jarang sekali diterapkan oleh 
guru Sosiologi. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
waktu yang ada sedang materinya banyak dan 
kurangnya antusias dari siswa itu sendiri sehing-
ga siswa susah dikondisikan.

Gambar 2. Kegiatan diskusi yang dilakukan oleh 
siswa mengenai macam-macam kelompok sosial 
(Sumber: dokumentasi penulis 2015).

Pada saat diskusi, belum terjadi suasana 
aktif  dari para siswa, hanya satu atau dua orang 
saja yang aktif  sedangkan yang lainnya membi-
carakan hal lain yang tidak ada hubungannya 
dengan tugas kelompok. Dalam kegiatan diskusi 
kelompok ini, ada anggota kelompok yang suka 
mengganggu teman karena mereka beranggapan 
bahwa dalam kegiatan kelompok tidak semua 
anggota bekerja.

Dalam kegiatan diskusi, guru juga meny-
arankan siswa agar mampu menganalisis, dalam 
hal ini adalah ketika siswa dihadapakan pada 
suatu materi yang sedang dipelajari, siswa mam-
pu memutar otaknya dengan permasalahan yang 
ada. Biasanya guru menjelaskan materi yang se-
dang dipelajari hanya bagian pengertiannya saja. 
Tugas siswa adalah mencari contoh nyata yang 
ada dilingkungan sekitar mereka. Di sini siswa 
mampu menganalisis dengan baik, meskipun 
harus dituntun namun jawaban dari analisanya 
masuk akal.
Penugasan

Metode penugasan merupakan cara pe-
nyajian bahan pelajaran dengan memberikan 
seperangkat tugas yang harus dikerjakan peserta 
didik, baik secara individual maupun secara ke-
lompok. guru kerapkali memberikan tugas secara 
individu. Alasannya, agar siswa mau membaca 
materi Sosiologi yang telah diajarkan. Menurut 
hasil penelitian yang didapat, siswa kelas XI IPS 
4 merasa malas sekali untuk belajar materi So-
siologi. Dengan adanya tugas individu tersebut, 
guru berharap agar siswa mau membaca materi 
yang telah mapun yang belum disampaikan oleh 
guru.

Selain menerapkan metode-metode pem-
belajaran diatas, guru juga menerapkan model 
pembelajaran Talking Stick. Model pembelajaran 
Talking Stick ini merupakan metode yang paling 
banyak disukai oleh para siswa. Model ini dipi-
lih guru karena dirasa mampu mengatasi keje-
nuhan siswa dalam mengikuti proses pembelaja-
ran Sosiologi di dalam kelas. Model talking stick 
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merupakan model pembelajaran yang sederhana 
untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
Sosiologi di XI IPS 4.

Gambar 3. Suasana kelas ketika menerapkan 
model pembelajaran talking stick pada pembela-
jaran Sosiologi. (Sumber: dokumentasi penulis 
2015).

Ketika guru menggunakan model ini, sis-
wa merasa bersemangat karena ada sesuatu yang 
lebih menarik dan berbeda. Siswa tidak mengan-
tuk ketika guru menerapkan model talking stick 
ini. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru 
dan tanpa sengaja mereka lebih giat membaca ka-
rena mereka malu jika tidak bisa menjawab per-
tanyaan yang diberikan guru. Namun, ada juga 
siswa yang merasa biasa saja ketika tidak bisa 
menjawab pertanyaan tersebut. secara keseluru-
han siswa menunjukkan perubahan yang positif  
ketika menggunakan model pembelajaran talking 
stick ini.

Guru juga tidak lupa menganjurkan ke-
pada siswa agar mencatat materi yang tidak ada 
di LKS. Materi yang tidak ada di LKS tersebut, 
diambil guru dari sumber bacaan lain yang ter-
percaya. Aktivitas mencatat merupakan aktivitas 
menulis materi di buku. Catatan sangat berguna 
untuk menampung sejumlah informasi yang tidak 
hanya bersifat fakta-fakta, melainkan juga terdiri 
dari materi hasil analisis dari bahan bacaan. Da-
lam mencatat, siswa menyadari akan kebutuhan 
dan tujuannya. Dalam mencatat, tidak sekedar 
hanya mencatat saja, namun mencatat yang da-
pat menunjang pencapaian belajarnya. Biasanya 
siswa mencatat materi tambahan yang diberikan 
guru dari sumber lain sebagai pelengkap ketika 
di buku LKS sebagai buku pegangan siswa tidak 
tertulis materi tersebut. Hasil dari catatan siswa 
itu akan dikumpulkan di meja guru Sosiologi dan 
akan dikoreksi oleh guru. 
(2). Sumber belajar

Dari hasil Observasi dan wawancara sela-
ma kegiatan penelitian, selama proses pembelaja-
ran Sosiologi, guru menggunakan berbagai buku 
untuk dijadikan sumber belajar, antara lain: buku 
paket dari berbagai penulis dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Bagi siswa, buku Sosiologi yang 
menjadi pegangan adalah buku LKS saja. Siswa 
diwajibkan untuk membeli buka LKS, namun 
untuk buku paket siswa tidak disarankan untuk 
membeli.
(3). Media pembelajaran

Media pada dasarnya merupakan alat ban-
tu dalam proses pembelajaran untuk mengefek-
tifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
siswa di sekolah. Penggunaan media oleh guru 
Sosiologi kelas XI IPS 4 belum dilakukan seca-
ra maksimal. Media yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran masih sebatas peng-
gunaan papan tulis. Guru belum menggunakan 
media modern atau menciptakan kreativitas lain  
yang berkaitan dengan penggunaan media pem-
belajaran, padahal di dalam kelas tersebut sudah 
disediakan alat bantu selain papan tulis juga su-
dah ada LCD.
c). Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, di akhir pertemuan 
guru selalu memberikan tugas pada siswa, tugas 
yang sering diberikan berupa essay yang harus di 
tulis tangan atau cari diinternet kemudian diha-
fal.
Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan di 
SMA Negeri 1 Jakenan adalah penilaian berba-
sis kelas. Penilaian berbasis kelas pada mata pe-
lajaran Sosiologi ini dilakukan melalui ulangan 
harian, pemberian tugas, dan ulangan umum. 
Penilaian berbasis kelas menerapkan dua aspek 
yaitu penerapan konsep dan penguasaan konsep.

Penguasaan konsep diperoleh melalui nilai 
ulangan harian, ulangan umum, dan pemberian 
tugas. Penguasaan konsep lebih menitikberatkan 
pada kemampuan siswa menyerap pelajaran. 
Ulangan harian dilakukan setelah selesai proses 
pembelajaran dalam kompetensi dasar tertentu. 
Sedangkan ulangan umum dilakukan pada saat 
akhir semester dengan beban materi sesuai stan-
dar dalam satu semester.

Pada saat ulangan harian mata pelajaran 
Sosiologi, guru membagi kelas dalam dua kelom-
pok. Biasanya guru membagi berdasarkan tempat 
duduk. Bagi yang duduk disebelah kanan men-
gikuti ulangan terlebih dahulu, maka yang duduk 
disebelah kiri menunggu di luar kelas. Begitu juga 
sebaliknya, jika yang mendapat bagian ulangan 
terlebih dahulu siswa yang duduk di sebelah kiri, 
maka siswa yang duduk di sebelah kanan me-
nunggu di luar.

Berbeda dengan penerapan konsep, pene-
rapan konsep ini diperoleh melalui sikap siswa 
dalam berdiskusi, keaktifan siswa di kelas, dan 
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presentasi. Penilaian konsep biasanya juga dipe-
roleh melalaui penilaian harian. Penilaian harian 
diperoleh dari hasil pengamatan terhadap ting-
kah laku dan sikap siswa. Penilaian penerapan 
konsep biasanya lebih bersifat subjektifitas guru.

Dalam proses pembelajaran Sosiologi, 
guru harus memilih, merencanakan, dan menge-
valuasi proses pembelajaran sebagai sistem yang 
sanagt berkaitan. Selain itu guru juga harus se-
lalu memunculkan ide-ide kreatif  dan rasa per-
caya diri yang tinggi dalam pembelajaran, agar 
kegiatan pemebelajaran dan tujuan pemebela-
jaran dapat tercapai secara optimal. Guru yang 
kreatif  akan melakukan umpan balik kepada sis-
wa untuk mengetahui apakah mereka telah pa-
ham dengan penjelasan yang sudah disampaikan. 
Menurut Rooijakkers (dalam Lubis 2011) untuk 
memperoleh umpan balik dapat ditempuh mela-
lui: 1) mengamati sikap dan wajah peserta didik, 
kalau seluruh siswa memandang pengajar den-
gan sikap tidak percaya tentu ada sesuatu yang 
tidak beres, 2) mengusahakan agar selalu ada 
kontak pandang antara pengajar dengan peserta 
didik, untuk itu dalam pemebelajaran selalu men-
garahkan pandangannya ke peserta didik, 3) guru 
membagikan ditat supaya peserta tidak terlalu ba-
nyak mencatat karena mereka tidak sempat me-
mikirkan hal-hal yang dijelaskan oleh pengajar. 

Guru Sosiologi harus dapat mengelola 
kelas dan proses pembelajaran di kelas yang me-
narik perhatian belajar siswa. Usaha yang dapat 
dilakukan oleh guru ialah mengetahui, memaha-
mi, menguasai, dan menerapkan berbagai me-
tode pembelajaran. Melalui berbagai kreatifitas 
yang dimunculkan oleh guru dalam menyampai-
kan materi pembelajaran, maka perilaku belajar 
siswa dapat tercipta, sehingga perhatian peserta 
didik semata-mata tertuju pada bahan pembela-
jaran yang dipelajari. 

Setiap kegiatan pembelajaran pasti me-
nampakkan keaktifan siswa. Dalam kegiatan 
pembelajaran Sosiologi berlangsung, dituntut 
keaktifan siswa dimana siswa adalah subjek yang 
banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru le-
bih banyak membimbing dan mengarahkan. Sar-
diman (2008: 95) merumuskan bahwa aktivitas 
belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah 
laku dalam artian melakukan kegiatan. 

Semua kegiatan yang dilakukan siswa 
dalam penelitian ini harus dapat dikembalikan 
kepada suatu karakteristik yaitu keterlibatan in-
telektual dan emosional siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Keterlibatan tersebut terjadi pada 
waktu kegiatan kognitif  dalam memperoleh pen-
getahuan, saat siswa mengadakan latihan-latihan 
dalam pembentukan keterampilan dan sewak-

tu siswa menghayati dan menginternalisasikan 
nilai-nilai dalam pembentukan sikap. Keaktifan 
dalam pembelajaran merujuk pada keaktifan 
mental baik intelektual maupun emosional, mes-
kipun untuk merealisasikannya dibutuhkan ke-
terlibatan langsung dalam bentuk keaktifan fisik.

Keterlibatan siswa secara aktif  dalam ke-
giatan pembelajaran, juga di pengaruhi oleh 
interaksi dan lingkungan sekitar. Hal ini sesu-
ai dengan pendapat Tudge & Scrimsher (dalam 
Schunk,2012:339) mengenai teori Vygotsky yang 
menitikberatkan interaksi dari faktor-faktor inter-
personal (sosial), kultural-historis, dan individual 
sebagai kunci dari perkembangan manusia. Cara 
siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan dan 
orang-orang yang ada di sekitar mereka meme-
pengaruhi perilaku mereka dalam pemeblajaran. 
Cara guru berinteraksi dengan siswa akan meme-
pengaruhi cara siswa dalam menerima pemaha-
man materi. Apalagi dalam lokasi penelitian ini, 
yang menjadi buku pegangan siswa adalah buku 
LKS saja. Sehingga dalam proses pembelajaran, 
interaksi antara siswa dan guru mempunyai pen-
garuh yang sanagt besar. 

Siswa kelas XI IPS 4 merupakan siswa 
yang sangat suka akan keramaian. Siswa-siswa 
ini akan cepat merasa bosan jika harus belajar 
dalam keadaan yang sunyi. Mereka lebih senang 
melakukan gerak ketika prose pembelajaran ber-
langsung. Mereka lebih senang mengikuti mata 
pelajaran jika gurunya mampu berinteraksi baik 
dengan mereka. Artinya, guru mampu menye-
suaikan kondisi kelas mereka, tidak harus yang 
hanya terpaku pada materi saja, namun guru 
mampu menyisipkan jiwa humoris untuk menun-
jang pembelajaran di kelas. 

Guru dalam menyampaikan materi juga 
harus mampu menarik minat para siswa. Guru 
harus mampu memilih metode pembelajaran 
yang tepat untuk diterapkan di dalam kelas. Ti-
dak semua siswa dalam mengikuti proses pembe-
lajaran di kelas mampu menerima materi dengan 
metode yang sama. Sehingga guru harus benar-
benar jeli dalam memahami keadaan kelas.

Kendala yang dihadapi guru
Dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiolo-

gi, tidak terlepas dari berbagai kendala atau ham-
batan yang dialami guru untuk menciptakan peri-
laku belajar siswa aktif  di kelas XI IPS 4. Berikut 
adalah hasil wawancara yang berkaitan dengan 
hambatan atau kendala yang dihadapi guru da-
lam mengembangkan perilaku belajar siswa aktif  
di kelas XI IPS 4.

Dari hasil deskripsi dan analisis data, 
maka dapat disimpulkan bahwa kendala yang 
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dihadapi guru dalam mengembangkan perilaku 
belajar siswa aktif  di kelas XI IPS 4 tahun ajaran 
2014/2015 adalah sebagai berikut :

Guru Sosiologi di kelas XI IPS 4 merupa-
kan lulusan Sosiologi murni. Sehingga konsep-
konsep yang dimiliki mengenai kependidikan 
sangat minim.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
mengalami keterbatasan waktu dan materi yang 
cukup banyak, sehingga metode yang sering di-
gunakan hanya sebatas ceramah bervariasi, tanya 
jawab dan diskusi.

Minat dan motivasi dari peserta didik be-
lum sepenuhnya terkontrol, sehingga mereka be-
lum bisa menyadari betul akan pentingnya bela-
jar mandiri. Hal inilah yang menyebabkan guru 
masih harus menuntun mereka dalam memaha-
mi materi Sosiologi.  

Kendala yang dihadapi guru dalam men-
gembangkan pembelajaran aktif   pada pemebela-
jaran Sosiologi adalah motivasi dalam diri peser-
ta didik belum muncul secara utuh, guru kurang 
menguasai metode-metode inovatif  yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran Sosiologi. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Arief  (2012) yang menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar meli-
puti minat, bakat, motivasi, intelegensi, fasilitas 
sekolah, guru sarana atau prasarana dan dukun-
gan, serta aktivitas. 

Kesulitan belajar Sosiologi siswa  harus  
segera diatasi. Kesulitan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Sosiologi menyebabkan siswa ke-
sulitan dalam memahami konsep-konsep Sosio-
logi. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
guru adalah mendiagnosis siswa berdasakan 
pemebalajaran-pembelajaran di pertemuan se-
belumnya dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
jenis dan peneyebab kesulitan belajar siswa. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Arief  (2012) yang mengatakan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 
adalah minat, bakat, motivasi, intelegensi, fasili-
tas sekolah, guru, dan sarana atau prasarana.

Selain siswa, unsur penting yang ada da-
lam kegiatan pembelajaran adalah guru. Seba-
gian besar siswa kurang berminat dalam men-
gikuti pembelajaran Sosiologi disebabkan guru 
yang masih menggunakan metode ceramah yang 
membuat siswa merasa cepat bosan. Banyak hal 
yang bisa dilakukan guru dalam meningkatkan 
minat siswa, misalnya menggunakan strategi, 
metode, pendekatan, maupun media pembelaja-
ran yang sesuai dengan kondisi siswa, guru dan 
sarana prasarana yang ada. Tidak semua proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan. Namun, hambatan-hambatan da-
lam proses pembelajarn itu dapat diminimalisir 
oleh guru yang profesional dengan kreatifitas 
yang dimilikinya. 

PENUTUP

Berdasarkan penelitian mengenai Upaya 
Guru dalam Mengembangkan Metode Pembela-
jaran Sosiologi untuk Meningkatkan Perilaku Be-
lajar Siswa Aktif  di Kelas XI IPS 4 Tahun Ajaran 
2014/2015 (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Jake-
nan) dapat disimpulkan:

Perilaku belajar siswa dalam proses pem-
belajaran Sosiologi di kelas XI IPS 4 tahun ajaran 
2014/2015 menunjukkan siswa merasa kurang 
antusias dalam mengikuti pembelajaran Sosiolo-
gi berlangsung. Hal ini dikarenakan beberapa hal 
yakni, kurangnya motivasi dari siswa itu sendi-
ri baik itu karena faktor internal maupun faktor 
eksternal, lemahnya siswa dalam mempelajari 
konsep-konsep Sosiologi yang membutuhkan 
hafalan serta dalam menyampaikan materi, dan 
guru kurang mampu menarik minat siswa. 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
mengembangkan perilaku belajar siswa aktif  di 
kelas XI IPS 4 tahun ajaran 2014/2015 adalah:

Penerapan metode pembelajaran yang ber-
variasi yang mampu menarik minat siswa seperti 
ceramah bervariasi, diskusi, tanya jawab dan pe-
nugasan. Selain itu guru juga menerapkan model 
pembelajaran Talking Stick.

Pemberian motivasi yang dilakukan oleh 
guru kepada siswa agar timbul hasrat untuk be-
lajar sehingga tujuan pembelajarn dapat tercapai.

Berkaitan dengan evaluasi hasil belajar, 
guru sosiologi sudah menggunakan penilaian 
berbasis kelas dengan menerapkan dua aspek pe-
nilaian yaitu penguasaan konsep dan penerapan 
konsep. 

Kendala yang dihadapi guru dalam men-
gembangkan perilaku belajar siswa aktif  di kelas 
XI IPS 4 tahun ajaran 2014/2015 adalah guru 
masih merasa bingung metode apa yang sesuai 
diterapkan pada pembelajaran Sosiologi di dalam 
kelas dengan memanfaatkan semaksimal mung-
kin waktu yang ada dan tanpa mengorbankan 
materi yang lain, serta kondisi kelas yang belum 
sadar akan pentingnya belajar mandiri. Sehingga 
guru masih harus menuntun mereka dalam me-
mahami pelajaran.
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